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ABSTRACT
Coleus blumei is a herbal plant used in the traditional medicine in Indonesia to expel the intestinal 
worm infections. Previous in vitro study showed that ethanol extract had the strongest anticestode 
activity compared to chloroform, hexane and aquaous extracts. The aim of the study was to evaluate 
the eff ectivity of anticestode of ethanol leaves extract againts Hymenolepis microstoma infections in 
mice. The plant extract was tested against H. microstoma infections in the single doses of 250, 500, 
1000, and 2000 mg kg-1 body weight. Dose were administered to H. microstoma infected mice for 3 
consecutive days. The effi  cacy of the leave extract was determined in terms of eggs per gram of feces 
(EPG) and worms reduction at necropsy. The results showed that the effi  cacy of leaves extract was dose 
dependent. The maximum effi  cacy of leave extract was observed with 2000 mg/kg dose reducing the 
EPG and worm counts by 55.46%-69.75% and  63.83% respectively.  The standard anticestodal drug, 
praziquantel at 25 mg/kg single dose revealed 100% reduction in both of EPG and worm counts. 
The study suggests that the leaves extract of C. blumei possesses signifi cant anticestodal effi  cacy and 
supports its use in traditional medicine. 
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PENDAHULUAN
Pharmacotherapy merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam pengendalian penyakit hewan 
dan manusia, termasuk dalam pengendalian penyakit 
kecacingan. Pemberian antelmintik merupakan satu 
hal yang mutlak harus diberikan untuk mengeluarkan 
cacing parasit termasuk cacing pita dari tubuh hewan. 
Pengendalian cacing pita sangat tergantung pada freku-
ensi pemberian obat cacing (antelmintik) secara rutin 
dan teratur. Pemakaian antelmintik yang salah dalam 
pengendalian parasit cacing menyebabkan timbulnya 
populasi parasit yang resisten pada hewan terhadap an-
telmintik (Jackson & Coop, 2000). Antelmintik komersial 
juga mempunyai keterbatasan lainnya, yaitu harganya 
relatif mahal, suplai terbatas, dan penggunaannya terba-
tas pada pertanian organik, karena memiliki efek sam-
ping pada organisme bukan sasaran. Adanya fenomena 
resistensi terhadap antelmintik, kewaspadaan terhadap 
residu obat pada makanan, dan keterbatasan daya beli 
masyarakat mendorong antusiasme peneliti untuk men-
cari alternatif antelmintik yang berasal dari tanaman 
obat. 
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki 
keanekaragaman hayati yang melimpah dan merupakan 
yang terkaya kedua di dunia setelah Brasil. Kekayaan 
alam yang sangat besar menyediakan bahan alam 
bagi praktisi pengobatan tradisional utuk mengobati 
berbagai penyakit termasuk parasit. Fakta menunjukkan 
bahwa tanaman obat memegang peran yang vital 
dalam pemeliharaan kesehatan pada semua lapisan 
masyarakat, khususnya di negara sedang berkembang 
yang memiliki kesenjangan antara ketersediaan, dan 
permintaan terhadap obat moderen (Akerele, 1988). 
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Pengobatan tradisional memberi harapan besar 
sebagai sumber bahan antiparasit, termasuk anticestoda, 
yang efektif untuk masyarakat di daerah tropis, terma-
suk Indonesia. Tanaman juga menawarkan keuntungan 
berupa mudah didapatkan, ramah lingkungan, dan  
efektif untuk pengendalian cacing parasit. Mendapatkan 
sediaan anticestoda dapat dimulai dengan mempelajari 
pengobatan tradisional, atau menyeleksinya dalam pe-
ngobatan tradisional yang potensial untuk dikembang-
kan menjadi antelmintik.
Miana merupakan salah satu tanaman yang terma-
suk ke dalam daĞ ar 66 komoditas tanaman biofarmaka 
berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 511/
Kpts/PD.310/9/2006 (Promosiana, 2007). Tanaman yang 
termasuk kedalam famili Labiatae ini ditemukan hampir 
di seluruh pelosok Nusantara. Masyarakat Indonesia 
menggunakan tanaman ini untuk mengobati berbagai 
penyakit termasuk kecacingan (De Padua et al., 1999). 
Penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun miana memiliki aktivitas antelmintik terha-
dap cacing Hymenolepis microstoma in vitro (Ridwan et al., 
2009). Hasil penelitian in vitro ini belum dapat langsung 
diekstrapolasikan untuk aktivitas in vivo, mengingat 
banyak sekali faktor yang berpengaruh dalam aktivitas 
biologi dalam tubuh. Perbedaan kondisi antara in vivo 
dan in vitro seperti adanya biotransformasi, metabo-
lisme, interaksi dengan makanan, dan penyerapan, akan 
mempengaruhi aktivitas biologinya di dalam tubuh. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efi kasi 
ekstrak etanol daun miana terhadap cacing pita dewasa 
menggunakan model eksperimen H. microstoma pada 
mencit. Penentuan dosis efektif terhadap cacing model 
H. microstoma pada mencit dapat dĳ adikan acuan untuk 
penentuan dosis yang tepat, baik untuk hewan maupun 
manusia. 
MATERI DAN METODE
Penyiapan Ekstrak Daun Miana
Daun miana yang digunakan diperoleh dari daerah 
sekitar Bogor. Determinasi untuk memastikan spesies 
tanaman miana dilakukan di Herbarium Bogoriensis 
LIPI, Bogor. Daun miana yang telah dikumpulkan 
dipotong kecil kemudian dikeringkan di bawah sinar 
matahari selama 2 hari. Daun miana yang telah kering 
dibuat menjadi tepung dengan menggunakan blender. 
Sebanyak 500 g tepung daun miana diekstraksi menggu-
nakan pelarut etanol menggunakan metode perendam-
an selama 3x24 jam. Setiap hari dilakukan penyaringan 
hingga diperoleh hasil penyaringan (fi ltrat) bening. 
Filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan evapo-
rator putar hingga diperoleh ekstrak kasar daun miana. 
Ekstrak kasar daun miana ini disimpan pada suhu 4 oC.
 
Hewan Percobaan
Hewan percobaan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah mencit (Mus musculus) strain ddY 
berumur 6-8 minggu dengan berat badan 20-30 g. 
Mencit yang diperoleh dari PT. Biofarma dibiarkan 
beradaptasi selama 15 hari di laboratorium sebelum 
digunakan. Selama periode tersebut, sampel tinja mencit 
diperiksa untuk memastikan hewan tidak terinfeksi 
cacing. Selama penelitian hewan coba dipelihara secara 
kelompok (6 ekor) dalam kotak plastik dengan ukuran 
panjang 40 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 15 cm dan diberi 
pakan pelet dan air minum ad libitum.
Pemeliharaan Infeksi Hymenolepis microstoma
Infeksi H. microstoma dipertahankan di laborato-
rium dengan menginfeksi mencit secara berkelanjutan. 
Segmen bunting diambil dan diinfeksikan pada kum-
bang Tribolium castaneum sebagai inang antara, yang 
sebelumnya telah dipuasakan selama 7 hari. Tribolium 
dibiarkan makan segmen bunting selama 2 hari dan 
setelah itu diberi pakan dan dipelihara selama 10 hari 
pada suhu ruang. Kumbang dibedah dengan hati-hati, 
cysticercoid dikumpulkan dan disimpan dalam larutan 
fi siologis dan dihitung untuk diinfeksikan pada mencit.
Desain Penelitian
Sebanyak 36 ekor mencit yang diinfeksi buatan se-
cara per oral dengan 20 cysticercoid cacing H. microstoma 
dibagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing terdiri 
atas 6 ekor. Setelah mencapai masa prepaten, 4 kelom-
pok mencit diberi ekstrak etanol daun miana peroral 
dengan dosis tunggal yang meningkat secara progresif 
250 mg, 500 mg, 1000 mg, dan 2000 mg/kg berat badan 
selama 3 hari berturut-turut (hari ke-24, 25, dan 26 
setelah infeksi). Dua kelompok lain bertindak sebagai 
kontrol hewan yang tidak diobati dan hewan yang di-
obati dengan obat cacing standar praziquantel 25 mg/kg 
berat badan. 
Pengaruh pemberian ekstrak daun miana terhadap 
H. microstoma pada mencit dievaluasi dengan mem-
bandingkan jumlah telur cacing dalam tiap sampel 
gram tinja dan jumlah cacing pada saat dinekropsi an-
tara kelompok perlakuan dengan kontrol tidak diobati. 
Pengambilan sampel tinja dilakukan tiga hari berturut-
turut sebelum pemberian ekstrak daun miana pada hari 
ke- 21-23, dan setelah pemberian ekstrak, yaitu pada hari 
ke- 28-30, 35-37, dan 42-44. Sampel tinja dikumpulkan 
untuk menghitung jumlah telur tiap gram tinja (TTGT). 
Hari ke-45 setelah infeksi, semua mencit dibunuh untuk 
menghitung jumlah cacing H. microstoma yang terdapat 
dalam usus mencit. 
Kemampuan ekstrak etanol daun miana sebagai 
anticestoda diukur dengan menghitung persentase 
penurunan produksi telur cacing (fecal egg count 
reduction/FECR) dan prosentase pernurunan jumlah 
cacing (worm count reduction/WCR) setelah pemberian 
ekstrak. Penurunan jumlah TTGT dan jumlah cacing 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
FECR = | 1- (T2/T1) X (K1/K2) | X 100%
Keterangan:  
FECR = fecal egg count reduction
T1  = jumlah TTGT kelompok ekstrak sebelum diobati
T2  = jumlah TTGT kelompok ekstrak setelah diobati
K1 = jumlah TTGT kelompok kontrol sebelum 
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pengobatan
K2  = jumlah TTGT kelompok kontrol setelah 
pengobatan
WCR (worm count reduction) =  
(Jumlah cacing kontrol  -  Jumlah cacing perlakuan)  ѥ 100%
     Jumlah cacing kontrol
Penghitungan Jumlah Telur Tiap Gram Tinja
Jumlah TTGT dihitung dengan metode McMaster 
(MAFF, 1986). Sebanyak 1 g tinja dilumatkan kemudian 
ditambahkan 29 ml larutan gula garam jenuh. Larutan 
tinja disaring dan dihomogenkan. Larutan tinja yang 
sudah homogen kemudian dimasukkan dengan meng-
gunakan pipet ke dalam kamar hitung McMaster dan 
dibiarkan selama 5 menit. Pengamatan dan penghitung-
an telur cacing dalam tiap kamar hitung McMaster 
dilakukan di bawah mikroskop.  
Koleksi Cacing
Mencit dibunuh dengan menyuntikan nembutal 
intra peritoneum. Mencit yang sudah mati diletakkan 
di atas meja seksi, kemudian dibuka rongga perutnya. 
Saluran pencernaan dan hati dipisahkan dari organ 
tubuh lainnya, kemudian usus dan saluran empedu 
dibuka menggunakan gunting. Cacing yang terdapat 
dalam saluran empedu dan usus dikumpulkan. Cacing 
yang terkumpul diamati dan dihitung di bawah mikros-
kop dengan menghitung jumlah skoleknya.  
Analisis Data
Pengaruh perbedaan perlakuan pemberian ekstrak 
daun miana terhadap jumlah telur dan jumlah cacing 
H. microstoma diuji menggunakan sidik ragam dan 
dilanjutkan dengan uji rataan berganda dengan metode 
Duncan (Steel & Torrie, 1990). Dosis efektif 50% (ED50) 
dan 99% (ED99) dihitung dengan menggunakan analisis 
regresi probit (Fisher & Yates, 1974). Regresi probit 
merupakan metode regresi yang dapat digunakan 
untuk menduga persamaan hubungan antara dosis 
dan persentase penurunan jumlah cacing sehingga dari 
persamaan yang diperoleh dapat digunakan untuk 
menduga ED50 dan ED99. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
 
Jumlah Telur Tiap Gram Tinja
Pengaruh pemberian ekstrak daun miana terhadap 
jumlah TTGT terdapat pada Tabel 1. Jumlah TTGT dari 
semua kelompok sebelum pemberian ekstrak (hari 21-
23) tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan 
keberhasilan infeksi untuk semua kelompok tidak 
berbeda nyata. Pemberian ekstrak daun terhadap 
stadium cacing dewasa menyebabkan penurunan jumlah 
TTGT yang gradual sesuai dengan peningkatan dosis 
ekstrak. Penurunan yang signifi kan pada jumlah TTGT 
ditemukan selama periode setelah pemberian ekstrak 
(hari 28-30, 36-38, dan 43-45), kecuali pada kelompok 
dosis 500 dan 250 mg/kg bb (hari 28-30) tidak berbeda 
dibanding kontrol. Reduksi jumlah TTGT berfl uktuasi 
mengalami kenaikan pada hari ke-35 sampai 37 dan 
kembali menurun pada hari ke-42 sampai 44.
Pengamatan jumlah TTGT setelah pemberian obat 
anticestoda merupakan salah satu parameter yang 
sering digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh 
anticestoda (Dixon & Arai, 1991). Pemberian ekstrak 
etanol pada mencit yang diinfeksi buatan H. microstoma 
memberikan pengaruh yang signifi kan pada penurunan 
jumlah TTGT. Aktivitas penurunan jumlah TTGT ini ter-
gantung pada jumlah dosis. Peningkatan dosis ekstrak 
akan semakin menurunkan jumlah TTGT. Penurunan 
jumlah TTGT ini ada kaitannya dengan pengeluaran se-
jumlah cacing dari saluran pencernaan dan/atau dalam 
proses destrobilasi atau pelepasan sejumlah segmen. 
Sudah diketahui bahwa proses destrobilasi akan terjadi 
pada cestoda jika cacing tersebut terpapar dengan kon-
disi stres fi siologis dalam saluran pencernaan termasuk 
pemaparan pada antelmintik (Hopkins et al., 1973). 
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Tabel 1. Aktivitas anticestodal ekstrak daun miana terhadap cacing dewasa Hymenolepis microstoma pada mencit yang dievaluasi 
berdasarkan penghitungan jumlah telur tiap gram tinja (TTGT)
Kelompok
TTGT
FECR (%)
Pre treatment Post treatment
H 21-23 (A) H 28-30 (B) H 35-37(C) H 42-44(D) (B) (C) (D)
Kontrol 22.525±3.989a 18.850±5.662a 31.225±2.489a 35.041±3.192a
Ekstrak (mg/kg)
2000 20.350±5.092a 6.766±   526b 8.533±4.189b 14.100±2.615b 60,27* 69,75* 55,46*
1000 21.416±9.560a 12.766±3.673a 12.800±7.773b 16.933±2.418b 28,77 56,89* 49,18*
500 17.525±5.638a 13.858±   512a 15.641±   956b 19.000±2.500b   5,51 35,61* 30,31*
250 20.166±2.476a 18.458±3.888a 16.441±     55b 20.325±3.765b -9,37 41,19* 35,21*
Praziquantel (mg/kg)
25 23.675±8.420a 0±0b 0±0b 0±0b 100* 100* 100*
Keterangan: Nilai disajikan dalam rataan±SD; n=6 hewan/kelompok. Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 
(P<0,05); * signifi kan jumlah TTGT dibanding kontrol (P<0,05); FECR=fecal egg count reduction (penurunan produksi telur cacing).
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Proses destrobilasi pada cestoda setelah pemaparan 
pada ekstrak tanaman obat dilaporkan oleh beberapa 
peneliti (Widdhiasmoro, 2000; Yadav & Tangpu, 2006). 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pemaparan H. microstoma pada ekstrak etanol daun 
miana menyebabkan kerusakan pada strobila cacing 
(Ridwan et al., 2006). Kerusakan pada strobila akan me-
nyebabkan proses pelepasan proglotid atau destrobilasi. 
Indikasi adanya destrobilasi pada penelitian ini adalah 
terjadinya penurunan jumlah TTGT pada awal minggu 
pertama setelah pemberian ekstrak yang diikuti dengan 
naiknya kembali jumlah TTGT pada minggu berikutnya, 
walaupun kenaikan jumlah TTGT ini tidak melebihi 
jumlah TTGT sebelum diobati. Hal ini juga membukti-
kan bahwa pemberian ekstrak tidak hanya menyebabkan 
destrobilasi akan tetapi juga menyebabkan pengeluaran 
sejumlah cacing dari tubuh inang.  
Jumlah Cacing dan Efi kasi Ekstrak Daun Miana
Efi kasi ekstrak daun miana terhadap cacing H. 
microstoma terdapat pada Tabel 2. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ekstrak daun miana efektif untuk 
cacing dewasa H. microstoma. Berdasarkan jumlah cacing 
yang diperoleh (Tabel 3), terdapat perbedaan nyata 
dibandingkan kontrol pada tingkat dosis 2000, 1000, 
dan 500 mg/kg bb, dengan tingkat penurunan masing-
masing 63,83%; 44,68%; dan 38,30%. Tingkat dosis yang 
lebih rendah, walaupun mampu menurunkan jumlah 
cacing 27,66 %, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan 
kelompok kontrol (P>0,05). Dosis efektif menengah/
median eff ective dose 50% (ED50) terhadap cacing H. 
microstoma adalah 802 (618–997) mg/kg bb. Dosis efektif 
99% (ED99) ekstrak etanol adalah 4896 (4008–6414) mg/
kg bb dewasa.
Jumlah cacing yang rendah pada saat nekropsi 
setelah pengobatan merupakan dasar untuk menetap-
kan efi kasi anticestoda dari ekstrak. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun miana 
memiliki efi kasi yang cukup baik terutama pada tingkat 
dosis 2000 mg/kg bb. Efi kasi ekstrak daun miana ter-
hadap cacing H. microstoma menunjukkan peningkatan 
efi kasi sejalan dengan peningkatan dosis ekstrak (dose 
dependent effi  cacy). Hasil penelitian ini sangat berbeda 
dengan penelitian Ridwan et al. (2006) yang menyatakan 
bahwa pemberian ekstrak kloroform daun miana pada 
ayam tidak mampu menurunkan jumlah cacing pita. 
Perbedaan ini diduga disebabkan perbedaan dosis eks-
trak. Kegagalan mengeliminasi cacing pita pada ayam 
diduga berkaitan dengan dosis yang terlalu kecil. Dosis 
terbesar pada penelitian tersebut masih lebih kecil dari-
pada dosis terkecil yang digunakan pada penelitian ini.
Penurunan jumlah cacing setelah pemberian ekstrak 
daun miana dibandingkan jumlah cacing pada hewan 
kontrol menunjukkan terjadi pengeluaran sejumlah 
cacing. Pengeluaran cacing disebabkan oleh pelepasan 
skolek dari tempat perlekatan pada habitatnya. 
Pelepasan skolek ini dapat disebabkan oleh peningkatan 
peristaltik usus, penolakan tubuh melalui sistem keke-
balan, paralisis cacing, kerusakan skolek, dan kematian 
cacing. Pelepasan skolek cacing diduga berkaitan de-
ngan senyawa kimia metabolit sekunder yang terdapat 
pada daun miana. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
diketahui bahwa pemaparan cacing pada ekstrak eta-
nol menyebabkan cacing paralisa sebelum mengalami 
kematian, dan hasil pengamatan dengan scaning electron 
microscope (SEM) menunjukkan kerusakan pada bagian 
skolek cacing (Ridwan et al., 2009)
Daun miana mengandung senyawa metabolit 
sekunder fl avonoid, steroid, tanin, dan saponin (Ridwan 
& Ayunina, 2007). Golongan senyawa yang berperan 
dalam mengeliminasi cacing sejauh ini belum diketahui, 
akan tetapi dari sifat-sifat golongan senyawa fl avonoid 
dan tanin yang terkandung di dalamnya, daun miana 
memiliki potensi sebagai antelmintik. Beberapa senyawa 
fl avonoid yang telah diteliti memiliki aktivitas antelmin-
tik, seperti fl avon (2-phenyl cromone) yang memiliki ak-
tivitas antelmintik terhadap nematoda (Lee et al., 2008), 
genistein memiliki aktivitas metacestodasidal in vitro 
(Naguleswaran et al., 2006) dan mempengaruhi metabo-
lisme glikogen (Tandon et al., 2003) serta karbohidrat 
cestoda Raillietina echinobothrida (Tandon & Das, 2007). 
Senyawa fl avonoid lainnya adalah artemisinin yang ak-
tif terhadap protoskolek dan metacestoda Echinococcus 
(Spicher et al., 2008). 
Secara sistemik fl avonoid dapat bertindak sebagai 
imunostimulator yang dapat meningkatkan respon tu-
buh hospes terhadap parasit melalui mekanisme pening-
katan konsentrasi IgG, sehingga eosinofi l dapat melekat 
optimal pada cacing melalui IgE kemudian eosinofi l 
mengalami degranulasi dan melepaskan isi granul ke 
tegumen mengakibatkan rusaknya dinding tegumen 
karena kerja granul eosinofi l (RoiĴ , 2002). Selain fl avo-
nid, senyawa tanin kondensasi juga mampu meningkat-
kan imunitas terhadap parasit seperti tanin kondensasi 
dari Malus domestica, Uncaria tomentosa, Angelica sinensis, 
dan Funtumia elastic yang memiliki aktivitas mening-
katkan proliferasi sel gammadelta T (γδ T) yang dapat 
meningkatkan ekspresi IL 2R (interleukin-2 receptor) 
Tabel 2. Aktivitas anticestodal ekstrak daun miana terhadap 
cacing dewasa Hymenolepis microstoma pada mencit 
yang dievaluasi berdasarkan penghitungan jumlah 
cacing
Kelompok
Jumlah 
sistserkoid/
mencit
Rata-rata 
jumlah cacing/
mencit
Efi kasi (%)
(WCR)
Kontrol 20 15,67±0,82a
Ekstrak (mg/kg bb)
2000 20 5,67±4,18c 63,83*
1000 20 8,67±2,88bc 44,68*
500 20 9,67±3,20b 38,30*
250 20 11,33±2,80b 27,66*
Praziquantel (mg/kg bb)
25 20 0,00±0,00d 100*
Keterangan: data jumlah cacing disajikan dalam rataan±SD; n=6 hewan/
kelompok. Superskrip berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata (P<0,05); *signifi kan jumlah 
cacing dibanding kontrol (P<0,05); WCR=worm count reduc-
tion (penurunan jumlah cacing)
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dan proliferasi sel NK (natural killer) (Holderness et al., 
2007). Sel T tidak hanya sebagai sel efektor, akan tetapi 
juga berpartisipasi didalam immunoregulation (Girardi, 
2006). Peningkatan fungsi ini secara langsung maupun 
tidak langsung akan meningkatkan  kekebalan inang.
Tanin yang terdapat dalam daun miana adalah 
senyawa polifenol yang dapat membentuk senyawa 
kompleks dengan protein. Tanin tidak dapat dicerna 
lambung dan mempunyai daya ikat dengan protein, 
karbohidrat, vitamin, dan mineral. Tegumen cacing 
yang terdiri atas glikoprotein dan mukopolisakarida 
mampu dirusak oleh tanin dengan mempresipitasikan 
protein, sehingga menghalangi cacing untuk menyerap 
nutrisi, akibatnya cacing akan mati karena menurunnya 
persediaan glikogen dan berkurangnya pembentukan 
ATP. Candra et al. (2008) membuktikan bahwa ekstrak 
akar tanaman putri malu mampu menurunkan jumlah 
cacing H. nana pada mencit. Aktivitas antelmintik dari 
ekstrak akar putri malu diduga disebabkan oleh tanin 
yang merupakan salah satu komponen utama metabolit 
sekunder yang terdapat pada akar putri malu. 
Beberapa peneliti telah melaporkan aktivitas antel-
mintik tanin terhadap beberapa spesies parasit cacing, 
terutama terhadap nematoda (Hoste et al., 2006; Min 
& Hart, 2003). Menurut Brunet & Hoste (2006), tanin 
mempunyai aktivitas menghambat motilitas L3 dan 
cacing dewasa. Molan et al. (2000) melaporkan tanin 
kondensasi murni yang diperoleh dari beberapa tanam-
an dapat menurunkan motilitas dan kemampuan mi-
grasi L3. Selain menyebabkan paralisa larva cacing, tanin 
kondensasi juga mampu menghambat proses pelepasan 
kutikula larva cacing nematoda, melalui penghambatan 
enzim yang berperan dalam proses pelepasan kutila 
larva infektif (Brunet et al., 2007). Penghambatan dalam 
proses pelepasan kutila larva infektif akan menyebab-
kan penurunan jumlah larva yang mampu berkembang 
menjadi cacing dewasa (Brunet et al., 2008). Berdasarkan 
penelitian secara in vivo, pemberian tanaman yang me-
ngandung tanin mampu menurunkan jumlah cacing 
pada ruminansia (Athanasiadou et al., 2000; Paolini et 
al., 2003; Min & Hart, 2003), serta memiliki kadar titer 
antibodi terhadap antigen sekretori dan eksetori cacing 
dewasa yang lebih tinggi dibanding domba kelompok 
kontrol (Niezen et al., 2002).
KESIMPULAN
Ekstrak etanol daun miana memiliki aktivitas anti-
cestoda terhadap cacing H. microstoma in vivo. Aktivitas 
tersebut meningkat seiring dengan peningkatan dosis 
ekstrak. Dosis efektif menengah (ED50) ekstrak etanol 
terhadap cacing adalah 802 (618–997) mg/kg bb. Dosis 
efektif 99% (ED99) ekstrak etanol adalah 4896 (4008–6414) 
mg/kg bb untuk cacing H. microstoma dewasa.
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